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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Teknik Pembelajaran

Teknik pembelgaran diartikan dapat diatikan sebagai cara yang
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara
spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah
siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya
secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas
yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode
diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya
tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini,
guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang
sama.

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Hamzah B Uno bahwa
teknik adalah jalan, aat, atau media yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai.” Dalam

kamus Besar Bahasa Indonesia, teknik diartikan sebagai metode atau sistem

! |smail Bugis, Pengertian Srategi, Pendekatan, Model, Teknik, dan Metode Pembelajaran,
(on line), tersedia di http://ismailbugis.wordpress.com, 2011, pengertian-strategi-pendekatan-
model-teknik-dan metode pembelgjaran, diunduh Tgl 21 Februari 2011.

2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, him. 2



mengerjakan sesuatu, cara membuat atau melakukan sesuatu yang
berhubungan dengan seni .®

Slameto menjelaskan teknik pembelgjaran adalah suatu rencana
tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi (pengajaran). Dengan kata lain,
teknik pembelgjaran merupakan suatu rencana bagaimana mel aksanakan tugas
belajar mengajar yang telah diidentifikasikan (hasil analisis) sehingga tugas
tersebut dapat memberikan hasil belgjar yang optimal.*

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa teknik
pembelgaran merupakan situasi proses pembelgjaran seringkali digunakan
berbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara,
tahapan, atau pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai
tujuan pembelgjaran. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Sains,

dengan menampilkan teknik teknik pembelgjaran kolaboratif group grid.

2. Teknik Pembelajaran Kolaboratif Group Grid
Teknik pembelgaran kolaboratif group grid merupakan teknik yang
membantu siswa mengingat informasi melalui memilah potongan-potongan
informasi dengan menempatkannya dalam sel-sel kosong dari sebuah kisi.®
Langkah-langkah teknik pembelgjaran kolaboratif group grid adalah sebagai

berikut:

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 1158

* Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), Jakarta: Bumi
Aksara, 1991, him. 90

® Elizabert E. Barkley, Loc.Cit.



Bentuklah siwa menjadi beberapa kel ompok.

Tampilkanlah lembar kisi kosong di papan tulis dengan beberapa daftar
item kepada kel ompok.

Sampaikanlah pengantar pelgjaran sesuai dengan kompetensi.

Persilahkan tiap kelompok untuk membaca kembali materi yang telah
dijelaskan sekitar 5 menit.

Mintalah siswa mengisi sel-sel kosong yang ada padakisi.

Mintalah tiap kelompok untuk mendiskusikan dan membuat kesepakatan
mengenai daftar item-item padalembar kisi kosong tersebut.

Mintalah tigp kelompok mempresentasikan kisi yang sudah dilengkapi
untuk dinilai dan dievaluasi.

Kesimpulan.®

Dalam acara “Pusat Memajukan Belajar Mengajar” yang

diselenggarakan UWL menjelaskan bahwa ada beberapa alasan mengapa

teknik group grid sangat cocok dalam meningkatkan hasil belgjar siswa, yaitu:

a

b.

Untuk membantu siswa mengingat informasi.

Berguna ketika siswa berusaha untuk menyerap banyak informasi baru,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami dam menguasai materi
atau informasi pelgjaran.

Menganalisa dan mengatur material yang lebih baik dari sekedar kembali
membacanya.

Hasil belgjar siswalebih dapat ditingkatkan. ’

8 Ibid, him. 321
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3. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgjar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belgjar.® Kasful Anwar menyatakan bahwa hasil
belgjar adalah suatu proses untuk menggambarkan perubahan dari diri siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran. Hasil belgjar tersebut ditentukan
setelah dilakukan penilaian, artinya penilaian menjawab pertanyaan tentang
sebaik apa hasil atau prestasi belgjar seorang siswa. Hasil belgjar dapat berupa
nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata), dan nilai kuantitatif
(berupa angka).’

Sobry Sutikno menjelaskan hasil belgjar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan
yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Dari defenisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil belgar
ditandai dengan adanya “perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam
diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.™

Isoni menjelaskan bahwa hasil belgar dapat diartikan sebagai
penguasaan (hasil belgar) siswa secara penuh terhadap seluruh bahan yang

dipelgari. Pemahaman atau penguasaan materi oleh siswa dilihat setelah

" Take Five, Strategi untuk Meningkatkan Belajar Mengajar, (on line), tersedia di

http://www.uwl ax.edu/catl/2012, diunduh Tgl 02 Februari 2013.

8 Nashar, Peranan Motivasi & Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, Jakarta:
Delia Press, 2004, him. 77

® Kasful Anwar, Perencanaan Sstem Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Bandung: Alfabeta, 2011, him. 129

19 Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Prospect, 2009, him. 4
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dilaksanakan proses belgar menggar, baik secara kelompok maupun
individual dalam antaraminimal (75%).

Selanjutnya menurut Bloom dalam Abdorrahkman Gintings bahwa
hasil belgar dapat dibedakan atas tiga ranah (Domain), yaitu pengetahuan
(Cognitive), keterampilan (Psychomotoric), dan ranah sikap (Affective). Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini :*2

Pengetahuan «———— — Keterampilan

Totalitas Hasil Belajar

|

Sikap

Gambar 1.
Ketiga Ranah Tingkah Laku (Hasil Belgjar ) Menurut Bloom

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil belgar
terdiri dari: 1) pengetahuan, yaitu hasil belgar yang berkenaan dengan
intelektual yang terdiri dari kemampuan mempresentasikan, pemahaman,
aplikasi, andlisis, sintesis, dan evaluasi, 2) keterampilan, yaitu hasil belgjar
yang berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak.

Keterampilan terdiri dari enam aspek, yakni gerakan refleksi, keharmonisan

™ 150ni, Mengajar Efektif Pedoman Praktis bagi Guru dan Calon Guru, Pekanbaru: Unri
Press, 2002, him. 46

2 Abdorrahkman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Bandung:
Humaniora, 2008, him. 35
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atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresf, dan
interpreatif, dan 3) sikap, yaitu hasil belgar yang berkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisas, dan internalisasi. Dari ketiga ranah hasil belajar menurut Bloom di
atas, diketahui bahwa ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil
belgjar. Di antara ketiga ranah itu, ranah pengetahuanlah yang paling banyak
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para
siswadalam menguasai isi bahan pengajaran.

Hal senada yang dinyatakan Agus Suprijono hasil belgjar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias dan
keterampilan. Selanjutnya Agus menjelaskan hasil belgar itu berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan melakukan aktivitas
kognitif bersifat khas. Keterampilan intelektua terdiri dari
kemampuan mengategorisasi, kemampuan andlitis-sintesis fakta-
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Sikap berupa
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standard
perilaku.*®

Menurut Dimyati dan Mujiono hasil belgjar adalah:

”Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari
sis guru, tindak menggar diakhiri dengan proses evauas belgjar.

3 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikas PAIKEM, Y agyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2009, him. 7-6
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Dari sis siswa, hasil belgar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belgar. Hasil belgar, untuk sebagian adalah berkat
tindak guru, suatu pencapaian tujuan penggjaran. Pada bagian lain
merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belgar
tersebut dibedakan menjadi dampak penggaran dan dampak
pengiring. Dampak penggaran adalah hasil dapat diukur, seperti
tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar”**.
Berdasarkan teori yang dipaparkan, dapat dissimpulkan bahwa hasil
belgjar adalah kompetensi yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belgjarnya dalam bentuk angka-angka atau skor dan hasil tes setelah proses
pembelgaran. Hasil belgar dalam pendlitian ini adalah kompetensi yang
dicapal atau dimiliki siswa dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes
setelah mengikuti proses pembelgjaran melalui penerapan teknik pembelajaran
kolaboratif group grid. Untuk mengetahui pencapaian hasil belgjar siswa

setelah mengikuti proses pembelgjaran dilakukan evaluasi hasil belgjar.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar

Clark dalam Robertus Angkowo dan A. Kosasih menjelaskan hasil
belgar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni:
a. Faktor dari dalam diri siswa (Eksternal)

Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang
dimiliki siswa. Faktor ini besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belgjar
yang akan dicapai. Clark dalam Robertus Angkowo dan A. Kosasih
mengungkapkan bahwa hasil belgjar siswa di sekolah 70% di pengaruhi

oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Berkaitan

¥ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2002. him.
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dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan ada juga
faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belgar,
ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis.

b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan (Internal).

Salah satu faktor lingkungan yang paling dominan mempengerahui
hasil belgar adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas
penggaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses
pembel gjaran dalam mencapai tujuan instruksional.

c. Faktor pendekatan pengajaran (approach to learning).

Faktor pendekatan pengajaran (approach to learning) berkaitan
dengan upaya belgjar yang dilakukan yang meliputi strategi dan metode
pengajaran. Upaya tersebut dilakukan bertujuan untuk memperbaiki hasil
belajar siswa dan menguasai materi yang dipelgjari.™

Berdasarkan pendapat Robertus Angkowo tersebut, dapat dipahami
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa adalah faktor
pendekatan pengajaran, yaitu berkaitan dengan penerapan strategi pengajaran.
Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran Sains, maka peneliti akan menerapkan
teknik pembelgjaran kolaboratif group grid.

5. Hubungan antara Teknik Pembelajaran Kolaboratif Group Grid dengan
Hasil Belajar

> Robertus Angkowo, Optimalisas Media Pembelajaran Mempengaruhi Motivasi, Hasil
Belajar dan Kepribadian, Jakarta: PT. Grasindo, 2007, him. 50
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Guru harus memiliki teknik, agar hasil belgjar siswa dapat meningkat
secara efektif dan efisen. Salah satu langkah untuk memiliki teknik
pembelgjaran itu ialah harus menguasai teknik-teknik penygjian, atau biasanya
disebut teknik pembelgjaran. Teknik pembelgjaran adalah suatu pengetahuan
tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelgjaran kepada siswa di dalam kelas.*®
Salah satu teknik pembelgaran yang peneliti terapkan dalam penelitian ini
adal ah teknik pembel gjaran kolaboratif group grid.

Di antara keunggulan teknik pembelgjaran kolaboratif group grid ini
adalah untuk membantu siswa mengingat informasi, berguna ketika siswa
berusaha untuk menyerap banyak informas baru, sehingga memudahkan
siswa dalam memahami dam menguasai materi atau informasi pelgaran,
menganalisa dan mengatur material yang lebih baik dari sekedar kembali
membacanya, dan hasil belgjar siswa lebih dapat ditingkatkan.!” Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa teknik pembelgaran kolaboratif
group grid mampu memperbaiki hasil belgar siswa yang rendah, karena
teknik ini membantu siswa mengingat informasi, dan berusaha untuk
menyerap banyak informasi baru.

Elizabert E. Barkley menambahkan bahwa keunggulan dari teknik
pembel gjaran kolaboratif group grid adalah:

a. Membantu siswa memilih dan mengingat informasi

16 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, him. 1
" Take Five, Loc.Cit.
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b. Membantu siswa memahami materi pelgjaran dengan baik, sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa
c. Membantu siswa menyusun unit-unit informasi penting
d. Untuk membantu para siswa mengorganisir dan mengevaluasi argumen-
argumen untuk keputusan-keputusan yang berbeda.*®
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahmi bahwa teknik
pembelgjaran kolaboratif group grid dapat membantu siswa dalam memahami
materi pelgjaran dengan baik, membantu siswa menyusun unit-unit informasi
penting, dan membantu siswa mengingat informasi dengan baik. Sehingga
diperkirakan bahwa teknik pembelgaran kolaboratif group grid ini dapat
memperbaiki dan meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Sains

di kelas VD Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru.

B. Pendlitian yang Relevan

Setelah membaca dan mempelgari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
penelitian ini relevan dengan jurnal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh
Achmadi Priyatmoko yang diterbitkan pada tahun 2011 dengan judul: “ Penerapan
Teknik Pembelgjaran Kolaboratif Group Grid untuk Meningkatkan Motivasi
Belgar Siswa pada Mata Pelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial di Kelas IV SDN 004
Jakarta Timur”. Hasil peneitian menunjukkan bahwa pembelgaran yang
menggunakan teknik pembelgaran kolaboratif group grid terhadap siswa dapat

meningkatkan motivas belgjar siswa. Pada siklus | rata-rata motivasi siswa hanya

18 Elizabert E. Barkley, Op.Cit, him. 320
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mencapai 69,77% dan pada siklus Il meningkat menjadi 89,99%.%° Perbedaan
penelitian Achmadi Priyatmoko dengan penelitian yang penulis lakukan terletak
pada variabel Y yang diteliti. Variabel Y saudari Achmadi Priyatmoko adalah
untuk meningkatkan motivas belgjar siswa pada mata pelajaran 1PS, sedangkan
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Sains.
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan teknik pembelgjaran kolaboratif

group grid.

C. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Aktivitas Guru
Indikator aktivitas guru dengan penergpan teknik pembelgaran

kolaboratif group grid adalah sebagal berikut:

a. Guru membentuk siswa menjadi 6 kelompok.

b. Guru menampilkan lembar kis kosong di papan tulis dengan beberapa
daftar item kepada kelompok.

c. Guru menyampaikan pengantar pelgjaran

d. Guru mempersilahkan tiap kelompok untuk membaca kembali materi yang
telah dijelaskan sekitar 5 menit.

e. Guru memintasiswamengis sel-sel kosong yang ada padakisi.

f. Guru meminta tiap kelompok untuk mendiskusikan dan membuat

kesepakatan mengenai daftar item-item pada lembar kisi kosong tersebut.

¥ Achmadi Priyatmoko, Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Group Grid untuk
Meningkatkan Motivas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran |Imu Pengetahuan Sosial di Kelas IV
SDN 004 Jakarta Timur, Jakarta Timur, (on line), tersedia di: http://contoh-karya-ilmiah-
pembel gjaran-di-sd.blogspot.com, 2012, diunduh Tgl. 14 Februari 2013
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g. Guru meminta tiagp kelompok mempresentasikan kisi yang sudah
dilengkapi untuk dinilai dan dievaluasi.

h. Guru menyimpulkan materi pelgjaran

Indikator Aktivitas Siswa
Indikator aktivitas siswa dengan penerapan teknik pembelgaran

kolaboratif group grid adalah sebagal berikut:

a. Siswaduduk dalam kelompok dengan tertib.

b. Siswa mencatat lembar kis kosong di papan tulis dengan beberapa daftar
item.

c. Siswamendengarkan guru menyampaikan pengantar pelgjaran

d. Siswamembacakembali materi yang telah dijelaskan sekitar 5 menit.

e. Siswamengisi sel-sel kosong yang ada padakisi.

f. Siswa mendiskusikan dan membuat kesepakatan mengenai daftar item-
item pada lembar kisi kosong tersebuit.

g. Siswa mempresentasikan kisi yang sudah dilengkapi untuk dinilai dan
dievaluasi.

h. Siswa membuat kesimpulan pelgaran

Indikator Hasil Belajar
Hasil belgar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan ketuntasan
secara klasikal. Secara individu siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh

nilai sama atau lebih dari KKM yang ditetapkan, yaitu 65. Sedangkan secara
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klasikal siswa dikatakan berhasil apabila ketuntasan siswa mencapai 75%,

artinya hampir secara keseluruhan siswa mendapatkan nilai 65. %°

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan sebagal berikut: dengan penerapan teknik
pembelgjaran kolaboratif group grid dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada

mata pelgjaran Sains di kelas 1VD Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru.

2guryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, him.
117



